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Banyak perubahan verba bahasa Jepang yang harus dipahami dan diterapkan siswa, baik dalam menulis
kalimat, membuat karangan, maupun mengerjakan soal bahasa Jepang. Hal inilah yang menjadikan verba
sebagai salah satu kendala pemerolehan bahasa asing bagi siswa. Mengingat bahasa Jepang menjadi salah
satu mata pelajaran yang diujikan secara nasional, penulis merasa tertantang untuk mengetahui sejauh
mana siswa mampu memahami penggunaan verba â€“te yang jelas-jelas sangat esensial, dan potensial
muncul di soal ujian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan angket dan tes. Dengan
responden siswa kelas XII Bahasa SMA Negeri 16 Semarang yang berjumlah 26 siswa, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengubah verba ke bentuk â€“te dari bentuk â€“masu ternyata lebih
baik daripada dari bentuk kamus.
Buku sumber sangat mempengaruhi siswa untuk mampu mengubah verba ke bentuk â€“te dari bentuk
kamus. Pada pelatihan pengubahan bentuk verba, baik dari buku pelajaran maupun dari guru, tidak terdapat
pelatihan yang menyertakan verba bentuk kamus.
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